BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Perbankan Syari'ah
2.1.1 Pengertian Perbankan Syari’ah
Kata 4= 4 (syariah) berasal dari katag_& (syara’a) yang
harfiahnya berartijalan yang ditempuh atau garis yang dilafgi
Secara Terminologi, definisi syariah adalah peeatutan hukum yang
telah digariskan oleh Allah SWT atau telah digaiskpokok-
pokoknya dan dibebankan kepada kaum Muslimin supaya
mematuhinya, agar syariah ini diambil oleh umat Mussebagai
penghubung dengan Allah SWT dan marfisislaka secara singkat,
syariah itu berisi peraturan dan hukum-hukum, yaegentukan garis
hidup yang harus dilalui oleh seorang Muslim. selragna Firman
Allah SWT :
BIIOHXE @ORDIONO# [ OM«¢RK NEOOxcHRDIRY OR=DM
FANE MO ¢+ @0 oo NP VN@Nexo a0 PHONEET Do 3
$QOCORHTDIOO o0 ¢xEQ LA Lo S €750 20
Artinya: “Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suayargat
(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilayariat
itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orarang
tidak mengetahui’( Al Jatsiyah : 18¥.

Istilah Bank Islam atau Bank Syari'ah merupakanofeana

baru dalam dunia ekonomi modern, kemunculannyangelengan

22 A W. Munawwir,Kamus Al Munawwir Arab-Indonesi&disi Il, Yogyakarta : Pustaka
Progresif, him 711.

24 Syaikh Mahmud Syalthug)l-Islam,’Agidah Wal Syarialget. 1, 1959, him. 68.

5 Al-Quran Karim dan TerjemaharDemak: Tanjung Mas Inti, 1992, h.263
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upaya yang dilakukan oleh para pakar Islam dalammdoieung
ekonomi Islam yang diyakini akan mampu menggantin da
memperbaiki sistem ekonomi konvensional yang bébésinga.
Karena itulah sistem Bank Islam menerapkan sistefma® bunga
(interest fre¢ dalam operasionalnya, dan karena hal itu rumysag
paling lazim untuk mendefinisikan Bank Islam ataanB Syariah
adalah Bank yang beroperasi sesuai dengan prinisipyp Syariat
Islam, dengan mengacu kepada Al-Qur'an dan As-Sursebagai
landasan dasar hukum dan operasi6hal.

Selanjutnya definisi Bank Syariah dengan melihatg&inya
sebagai suatu lembaga atau badan keuangan adalaagle keuangan
yang usaha pokoknya memberi kredit dan jasa-jakandilu lintas
pembayaran serta peredaran uang, yang sistem mpalaya
disesuaikan dengan prinsip-prinsip Syariat Islaraniut Ensiklopedi
Islam, Bank Islam adalah lembaga keuangan yangaupakoknya
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu linteslpayaran serta
peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikegarderinsip-
prinsip Syariat Islarff.

Di mana dalam sistem ekonomi Islam, penumpukan jeeka
sangat dihindarkan dan langkah-langkah dilakukararse otomatis

untuk memindahkan aliran kekayaan kepada anggosgarekat yang

%6 Karen Perwataatmadja dan M. Syafii AntonApa dan Bagaimana Bank Islam,

Yogyakarta: Dana Bhakti Wakafm, h. 1-2.

Rachmad Agung SulistyoSkripsi: Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Tentang
Perbankan Syariah Terhadap Minat Menabung Di Perbankan SyaYiagyakarta: Universitas
Islam Indonesia, 2009, h. 30
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membutuhkan, maka dalam hal ini Bank Syariah mefgesiitas bagi
pihak yang memiliki kelebihan danasufplus uni} untuk dapat
disalurkan kepada pihak yang kekurangan daedicjt uni) melalui
produk-produk yang ada dalam Bank Syariah, sistkomani Islam
merupakan sistem yang adil dan seksama serta ly@rupanjamin
kekayaan agar tidak terkumpul hanya kepada saturimik saja, akan
tetapi tersebar ke seluruh masyardkatebagaimana yang dijelaskan
dalam ayat Al-Qur’an :
<2V O RSO0 $6HONEQ e @
P 2N du JEAHCN.E QAL @O ENNFT Ba e
€HO720RQ¢«wc RID€ER" O REAE W @7
€OrneeR P2 72EwO & ¢ ¥ e 2N du)
B-1>00xa €0 g B-OAC o€ i 00
<COBN OX A A Forde O RO a A Lo
&I CO QU DM@ S
Artinya: “Supaya harta itu jangan beredar di antara orang+mga
Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul
kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya
bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepadlah,
sez%ungguhnya Allah amat keras hukumanny@l-Hasyr:
7).

Berdasarkan rumusan tersebut, Bank Syariah b&ant yang
tata cara beroperasinya berdasarkan pada tathearmamalat secara
Islam, yang mengacu kepada ketentuan-ketentuan uBkQ dan
Hadist. Dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 atent
Perbankan yang kemudian diperbaharui dengan UUONialun 1998

yang berlaku saat ini, tidak ada definisi secaraiskk tentang

28 Afzalur RahmarDoktrin Ekonomi Islam Jilid 1 Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,
1995, h.9

29 Menteri Agama, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Jakafiamma’ Khadim al
haramain asy Syarifain al Malik Fahd li thiba’at al Mu=df-asy-Syarif, 1990, h. 916
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pengertian Bank Syariah. Namun terdapat definisgyaengarah pada
pengertian Bank Syariah, yaitu pengertian Bankpngertian prinsip
syariah®® Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk Simpanan dan Menyalurkarkegada
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk laindgim rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Prinsigiayeadalah aturan
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara Bankpdlzak lain untuk
penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan, eabskegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, raantain,
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasidharabal, pembiayaan
berdasarkan prinsip penyertaan modaaugyarakah prinsip jual beli
barang dengan memperoleh keuntungamurébahal), atau
pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewai nianpa
pilihan (jarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilika
atas barang yang disewa dari pihak Bank oleh pia@k (jarah wa
istigna).

Maka dari beberapa pengertian dan penjelasan Byanka8 di
atas, dapat disimpulkan bahwa Bank Syariah adalabdga keuangan
yang usaha pokoknya adalah menghimpun dana dayansksit yang
kemudian disalurkan kembali, dalam bentuk kredit @esa-jasa lain
dalam lalu-lintas pembayaran serta peredaran uang Yeroperasi

sesuai dengan prinsip-prinsip Syariat Islam. Deng@angacu kepada

%0 Undang-Undang Perbanka998, h.9-10



20

Al-Quran dan As-Sunnah sebagai landasan hukum dan
operasionalnya.

Menurut ajaran Islam, syariat itu berasal dari AIBWT. yang
di dalamnya terdapat sumber hukum dan sumber unadlathang, serta
perintah dan larangan yang disampaikan kepada naamengan
perantaraan Rasulullah SAW dan termaktub di dalaab kSuci Al-
Quran. Perintah dan Larangan ini dalam bahasaigekmu figih
disebut dengan hukum taklifi. sehingga timbul usah@k memahami
dan menafsirkan perintah dan larangan tersebug gdakukan secara
sistematis oleh para ulama dengan menggunakan endéwtentu.
Hasil dari usaha sistematis untuk memahami dan fsieken perintah
dan larangan Allah SWT ini dinamakan figih. Makailii adalah
tafsiran dari ulama atas syariah. Selanjutnya akaitu terbagi
menjadi dua, yakni ibadah dan muamalah, maka sekagaekuensi
logis dari hal ini adalah bahwa figih pun terbagmadi dua, yakni
figih ibadah dan figih muamalah.

Secara umum, syariah ini telah ditetapkan dan aliean
pondasinya serta disempurnakan dasar-dasarnya pmda nabi
Muhammad SAW. Sehingga tidak ada lagi perkembargariat
sesudah nabi Muhammad SAW.

Sebagaimana Firman Allah SWT:

JE2AEe S cHROS@OM R0 wad ...
JE7E0OREH®N -Sé¢ (OO0 HAGOled JAZ280O0%3N 0

REZAEvw® 26 06060 AR A (Ol7er 2 Re;
EIIAOw= gl g2l AT HEOMHORE a3
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€6070XIN AOVOGONRXIS OVx "1BOADEVa F
A Forde OQRAee - BRNBHOY @I e BRI OIRE
GRS BP0 00 Xe0-> AXN

Artinya: “Pada hari Ini telah kusempurnakan untuk kamu agama
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan TKkah
ridhai Islam itu jadi agama bagimu. maka barang psia
terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuatados
sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha
penyayang.”(Al-Maidah : 3).

Bank Islam atau disebut dengan Bank Syariah adBkatk
yang beroperasi dengan tidak mengandalkan padaab®&amk Islam
atau biasa disebut dengan Bank tanpa bunga ada&atbada
keuangan/Perbankan yang operasional dan produkikganidangkan
berlandaskan pada Al-Quran dan Hadist nabi SAWtoAio dan
Purwaatmaja membedakan menjadi Dua pengertian gaitik Islam
dan Bank yang beroperasi dengan prinsip syariaimlsBank Syariah
adalah (1) Bank yang beroperasi sesuai denganppnissip Syariat
Islam; (2) Bank yang tata cara beroperasinya mendaepada
ketentuan-ketentuan Al-Qur'an dan hadist, semenBaak yang
beroperasi sesuai dengan prinsip Syariat Islamahd8&ank yang
dalam beroperasinya itu mengikuti ketentuan-ketemtByariat Islam
khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalkaieskstani™.

Berdasarkan rumusan tersebut, Bank Islam berartk Bang
tata cara beroperasinya didasarkan pada tata eamsubmalat secara

Islam, yakni mengacu kepada ketentuan-ketentua@uklan dan

hadist. Sedangkan pengertian muamalat adalah kateketentuan

$IMuhammadKonstruksi Mudharabah dalam Bisnis Syariah Edisi Perta¥ugyakarta:
BPFE, 2004, h. 13
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yang mengatur hubungan manusia dengan manusia,hhoélngan
pribadi maupun hubungan perorangan dengan masyaraka

Untuk menghindari pengoperasian Bank dengan sibtamga,
Islam memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah IslB@ngan kata
lain, Bank Syariah lahir sebagai salah satu sditernatif terhadap
persoalan pertentangan antara bunga Bank dengan Dbngan
lahirnya Bank Islam di Indonesia, yang gencarnysalapsekitar tahun
90an atau tepatnya setelah ada Undang-Undang N@hdn 1992,
yang direvisi dengan Undang-Undang Perbankan Nd.akun 1998,
dalam bentuk sebuah Bank yang beroperasinya desigtam bagi
hasil atau Bank Syariah.

Kaitan Bank dengan uang dalam satu unit bisnis aadal
penting, namun didalam pelaksanaannya harus mangkién adanya
ketidakadilan, ketidakjujuran dan “penghisapan’dgpamumnya Bank
Konvensional melakukan transaksi yang bersifatktidaleh tidak,
pasti, selalu untung dan tidak pernah rugi) dat péhak ke pihak lain
(Bank dengan nasabahnya). kedudukan Bank Islammdaisdbungan
dengan para kliennya adalah sebagai mitra invedtor pedagang,
sedangkan dalam hal Bank pada umumnya, hubungaadgéah
sebagai kreditur dan debittfr.

Aktivitas Perbankan yang pertama adalah menghingama

dari masyarakat luas yang dikenal dengan istil@lurda Perbankan

32 |bid, him. 67
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adalah kegiatanfunding maksudnya adalah mengumpulkan atau
mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat Rembelian
dana dari masyarakat ini dilakukan oleh Bank dergaa memasang
berbagai strategi agar masyarakat mau menanamkamnyta dalam
bentuk simpanan. Jenis simpanan yang dapat dipigih masyarakat
adalah giro, tabungan, sertifikat deposito dan diépderjangka. Agar
masyarakat mau menyimpan uangnya di Bank, mak fteebankan
memberikan rangsangan berupa balas jasa yang dieaikdn kepada
si penyimpan. Balas jasa tersebut dapat berupaabupagi hasil,
hadiah, pelayanan atau balas jasa lainnya. Seniakjgi balas jasa
yang diberikan, akan menambah minat masyarakak unenyimpan
uangnya. Oleh karena itu pihak Perbankan harus mkan berbagai
rangsangan dan kepercayaan sehingga masyarakatnéeromtuk
menanamkan dananya.

Setelah memperoleh dana dalam bentuk simpanan dari
masyarakat, maka oleh Perbankan dana tersebutadipat kembali
atau dijualkan kembali ke masyarakat dalam bentuiaman atau
lebih dikenal dengan istilah kredie(ding. Dalam pemberian kredit
juga dikenakan jasa pinjaman kepada penerima kiieeiditur) dalam
bentuk bunga dan biaya administrasi. Sedangkan Bagk yang
berdasarkan prinsip syariah dapat berdasarkan bagil atau
penyertaan modal. Besarnya bunga kredit sangamngipehi oleh

besarnya bunga simpanan. Semakin besar atau semakia bunga
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simpanan, maka semakin besar pula bunga pinjamanddaikian
pula sebaliknya. Jadi dapat disimpulkan bahwa kagianenghimpun
dana funding dan menyalurkan danalefding ini merupakan
kegiatan utama Perbankéh.

2.1.2 Bank Syari’ah dan Strategi Pengembangannya

Kelangsungan perkembangan Bank Syariah bergantadg p
kredibilitas dan profesionalitasnya, bukan kareaaaddalam jumlah
besar hasil produksinya sendiri. Kredibiltas darofgsionalitas
memungkinkan sebuah Iembaga keuangan dapat memeliha
kepercayaan nasabah atau bahkan masyarakat luda, dagpat
beroperasi dengan efisiensi.

Efisiensi memungkinkan lembaga keuangan yang bgksiéamn
untuk bertahan dan berkembang, sehingga menamebédibiktas lebih
lanjut. Lembaga keuangan yang tidak kredibel aidaktprofesional
niscaya tidak akan bisa langgeng, apalagi untukepebang. Bank
Syariah akan dapat berkembang jika melakukan tenckiikidakan
sebagai berikut : (1) Mendukung strategi pengeméangkonomi
regional, (2) Memfasilitasi segmen pasar yang belerjangkau, (3)
Memfasilitasi distribusi utilitas barang modal ukntkegiatan produksi

melalui skema sewa-menyewa (ijarah), (4) Mampu reketg persepsi

% Kasmir,Bank dan Lembaga Keuangan Lainnyakarta: Raja Grafindo Persada, 2003,
h.25
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masyarakat pada umumnya atau masyarakat pengedola Byariah
itu sendiri secara baik.

Serta peran ulama juga dibutuhkan untuk mengemiaangk
strategi Bank Syariah dalam mensosialisasikan kepadsyarakat,
setidaknya ada empat peran penting ulama: (1) Néshian kepada
masyarakat bahwa Perbankan syariah pada dasaralg geénerapan
tathbig figih muamalah maaliyah (bagaimana hubungagnusia
dengan Harta, Ekonomi, Bisnis, dan Keuangan )M@pgembalikan
masyarakat pada fitrah alam dan fitrah usaha yabglsmnya telah
mengikuti syariah, (3) Menyarankan kepada para peaitp agar
mengikuti langkah yang ditempuh oleh Bank Syarialamh berbagi
hasil dan berbagai resiko, (4) Membantu menyelaamatk
perekonomian bangsa melalui pengembangan sosiaFsabankan
syariah®

2.1.3 Peranan Bank Syariah

Fungsi dan peran Bank Syariah yang diantaranyaarienm
dalam pembukaan standar akutansi yang dikeluarkeim AAOIFI
(Accounting And Auditing Organization For Islamic n&ncial
Institution),sebagai berikdt:

(a) Manajer Investasi Bank Syariah dapat mengeiolastasi

dana nasabah. (b) Investor Bank Syariah dapat mesgiasikan dana

34 Muhammad,Manajemen Bank Syariaogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002, h. 10

35 Muh Syafii Antonio,Bank Syariah Wacana Ulama Dan Cendekiawgamk Indonesia,
Tazkia Institut, 1999, h. 287

% Heri SudarsonoBank dan Lambaga Keuangan Syariah Deskripsi dan llustrasi
Yogyakarta: Ekonosia, 2004, h. 39
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yang dimilikinya maupun dana nasabah yang dimyigimaupun dana

nasabah yang dipercayakan kepadanya. (c) Penyesha Iplu lintas

keuangan dan lalu lintas pembayaran Bank Syarigatdaelakukan
kegiatan layanan jasa Perbankan sebagaimana lazimig)

Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yangkatelgada entitas

keuangan syariah, Bank Islam juga memiliki kewajibantuk

mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, mengadnaisisdan
mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosiaiyain
2.1.4 Karakteristik Dasar Bank Syariah
Aktivitas keuangan dan Perbankan dapat dipandabggsé
wahana bagi masyarakat modern, untuk membawa mkegieala dua
ajaran pokok Al-Qur’an, yaitu:

1. Prinsip ¢s=d (At-ta’awun), yaitu prinsip saling membantu dan
bekerja sama di antara anggota masyarakat untukikesty bukan
untuk kemungkaran maupun kemaksiatan. Sebagaimamanf
Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 2:

(7] g AN BXO€EO0 EDr=00...
@0 B E0 Q00O *d e @0 MO F e ea
SN e “a d= OR=¢R BHXOELO®0a RADee
g P HOCOOLORD M ea S ¢0
AForde OQRO B AL I BX-U200xa 00
EX P & Do QDY Wa I €O XA
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolonguaal
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nyd'.
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2. Prinsip Jwia¥l (Al-ikhtinaz), yaitu menahan uang (dana) dan
membiarkannya mengangggdle), karena tidak berputar dalam
transaksi yang bermanfaat bagi masyarakat umumaga@hana

Firman Allah SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 29:

0P LA LI g N 0l6lm LE AL 1©)
B-MADHEH DL & oo BXURGOE -0
¢ OZ0%0¢= W SERVOIESE 4W TN B8]

>NA7Erx QO PeRO PP 202N W@ o N

JALZHCQUHE EVvi-e0+¢x TR OO6OOOVYNE

g J22890->dAL0 BXMUODHET UV ¢ @0

JALAE N ¢ ) AXI@D A Forde OO

EX AP o TO0YOe0

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saglin
memakan harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukaasa
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha penyayang
kepadamd.

Perbankan konvensional menggunakan instrumen basigan
kegiatan operasionalnya, sedangkan instrumen yangakan oleh
Perbankan Islam adalah bagi ha@kofit sharing). Istilah bunga
merupakan terjemahan danterest,yang berarti tanggungan kepada
pihak peminjam uang yang biasanya dinyatakan demgagsentase
dari uang yang dipinjamkan atau sejumlah uang ydibgyar atau
dikalkulasi untuk penggunaan modalSedangkan mengenai istilah
riba secara formal adalah suatu keuntungan moneter t@panilai
imbangan yang ditetapkan untuk salah satu pihak @iaa pihak),

yang mengadakan transaksi dalam pertukaran duamolzeter.

2.1.5 Prinsip Operasional Bank Syariah

3 Muhammad)_embaga Keuangan Umat Kontemporépgyakarta: Ull Press, 1999, h.
146-147
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Bank Syariah sebagai lembaga perantara keuanganhgpums
melaksanakan mekanisme penghimpunan dan penyadaram secara
seimbang, yaitu harus sesuai dengan ketentuan rikarbayang
berlaku. Oleh karena itu, diperlukan kejelasan reeag sistem
operasional Bank Syariah. Secara umum, konsepnsisfgerasional
Bank Syariah adalah: (1) Bank Syariah sebagai lgaip@nghimpun
dana dari pihak yang surplus dana, yaitu pihak yaegpercayakan
uangnya kepada Bank untuk disimpan dan dikelolaiasedengan
prinsip syariah. Yang dimaksud dana adalah danaptdsak pertama
(pemodal dan pemegang saham), dana dari pihak Kpthjaman dari
Bank dan bukan Bank, serta dari Bank Indonesia),ddena dari pihak
ketiga (nasabah). (2) Bank Syariah sebagai penyl#na bagi pihak
yang membutuhkan berupa pembiayaan.

2.1.6 Produk-Produk Bank Syariah

Bank Syariah memiliki peran sebagai lembaga peranta
(intermediary antara unit-unit ekonomi yang mengalami kelebihan
dana $urplus unif dengan unit-unit yang lain yang mengalami
kekurangan danaléficit uni). Melalui Bank, kelebihan tersebut dapat
disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan gglain
memberikan manfaat kepada kedua belah pikaélitas Bank Syariah
sebagai lembaga perantara ditentukan oleh kemampusarajemen

Bank untuk melaksanakan perannya.
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Untuk memenuhi kebutuhan modal dan pembiayaan, Bank
Syariah memiliki ketentuan-ketentuan yang berbedagdn Bank
Konvensional. Secara umum piranti-piranti yang dajan Bank
Syariah, yaitt*¥(1) Produk penyaluran danéin@ncing, (2) Produk
penghimpunan danupding

2.1.7 Produk Penyaluran Dana

Penyaluran dana dari masyarakat oleh Bank Syariah
dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip sebagéiie
1. Prinsip Al-Wadi’ah Untuk Simpanan Lancar

Al-Wadi'ah dapat diartikan sebagai titipan dan aatatari

pihak lain, dimana pihak yang menerima amanat dbkan untuk
menjaga dengan baik barang tersebut karena dagpaubiioleh
pemiliknya setiap waktu yang dikehendakinya. Laadabukum
dalam Al-Quran :
B O030X+D = QOL IEADROREEID ALa - OHRO
..... & AV RERLOL] S-OBERO 0.6 COCOIE TG o I
Artinya: “Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu  untuk
menyampaikan amanat (titipan) kepada yang berhak
menerimanya”..(QS. An-Nisaa : 58)
Hukum menitipkan dan menerima titipan adgkih.>® Orang
yang merasa sanggup menerima amanat tersebut, lebih
menerimanya. Menurut Ar Rafi'i, orang yang merasaggup

hendaknya menerima dengan syarat: tidak memberapieaia

dirinya sendiri dan tidak memungut biaya pemeliaarga.

% Heri Sudarsonap. cit, h. 56
%9 Sabiq, Figh as-Sunnahh. 235



30

Berdasarkan kewenangan yang diberikan, maladi’ah
dibedakan menjadi dua macam, yawadi’ah yad amanaldan
wadi'ah yadh dhamanah. wadi'ah yad amaniaérarti penerima
titipan tidak berhak menggunakan dana atau barapgrt tersebut
untuk didaya gunakan. Sedangkaadi’ah yadh dhamanahdalah
memberikan kewenangan kepada penerima titipan untuk
mendayagunakan barang atau dana yang dititipkaseltet.
Aplikasi dalam dunia Perbankan biasanya diterapkanuk
penghimpunan dana seperti gifaurrent account)dan tabungan
berjangk&asaving account).

. Prinsip Al Mudharabah Untuk Simpanan Yang Diinveiian

Al Mudharabah sebenarnya merupakan suatu bentuk
penyertaan yang berakar dari al musyarakah. Al [siadsah
sendiri adalah suatu bentuk perkongsian antarabeleh pihak
atau lebih dalam suatu usaha atau proyek dimanagramsing
pihak berhak atas segala keuntungan dan bertangguaty atas
segala kerugian yang terjadi sesuai dengan porsyep@annya
masing-masing. Berbeda dengan al-musyarakah, pada a
mudharabah ada pihak yang menyediakan dana shghibul
‘mal) dan ada pihak yang bertanggung jawab atas pdagelo
usaha sajanfudharif. Keuntungan dibagikan sesuai dengan rasio
laba yang telah disepakati bersama sebelumnya daakala rugi

shahibul mal akan kehilangan sebagian dari modalsgdang
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mudharib akan kehilangan imbalan dari kerja keeas manajerial
skill yang disumbangkanny4.
2.1.8 Produk Penghimpunan Dana
Penghimpunan dana kepada masyarakat oleh BankaByari
dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip sebagéiie
1. Al Mudharabah

Perjanjian usaha antara pemilik modal (Bank Syaritzm
pengusaha, di mana pemilik modal menyediakan deldana yang
diperlukan dan pihak pengusaha melakukan pengeloktas
usaha, misalnya kendaraan dan rumah.

Mudarabah berasal dari katacral & o=,Y yaitu
bepergian untuk urusan dagang. Disebut migadh, yang berasal
dari kataal-gath’u (potongan), karena pemilik memotong sebagian
hartanya untuk diperdagangkan dan memperoleh sebatri
labanya’*

Menurut Hasbi Ash Shiddiqygiradh atau mudarabah
adalah seseorang memberikan modal kepada orangutairk
diperniagakan dan dipersekutui untung atau labaardskan.
Hukum tersebut disepakati oleh para mudjtahidingitbejuga
Imam Malik, Ahmad dan Abu Hanifah. Namun, menuratrg

mudjtahidin giradh dengan mata uang (bukan mata uang perak)

“%bid. him. 57
“1 Sabiq,Figh as-Sunnahlll, h. 212
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adalah tidak sah. Sedangkan Asyhab dan Abu Yusuf
membolehkan, jika mata uang tersebut [&ku.

Pada dasarnyanudarabah dapat dikategorikan sebagai
salah satumusyarakah,namun para cendekiawan figh Islam
menempatkan mudarabah dalam posisi yang khusus dan
memberikan landasan hukum tersertfiriSebagaimana Firman
Allah SWT dalam surat al Muzzammil ayat 20:

ONx $HHE€EERNO>40 ¢HORBRNFE-~@760 .-

P TOE 4QOACIIZ00 &V IOF Do S
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02090 AL 2N BXOV6O L6 g0
B S-OROOK A0Le0 g €0 Gl
BXAD =760 RO050mEO O wa

B-O>FesA0lle BO0FAXI@PO0 we 3

o 98 €0 G a4 2CRONO 4 ORIBL A Lo

SIOHE GHAEQO->HEARB®® BXURAYLOQO=D>

* Forde BROCGYR €€ROCORNYLO8 1wOderns

FHOP WO E2> RO -COIBRE 01>

B Ak BHORBY AN IIOR €0

&P @AAR.0=0 00> AXIN A Lo i 0RO

Artinya: “ ...Orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah dan orang-orang yang laigila
berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang atud
(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepadalAl
pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh
(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yanginzal
baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah
ampunan kepada Allah, sesungguhnya Allah maha
pengampun lagi maha penyayang” (QS. Muzzammil: 20).

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwadaribadalah

enterpreneuratau sebagian dari orang-orang yang melakukan

“’Ash-Shiddieqy, T.M., Hasbilukum-hukum Figidakarta: Bulan Bintang, 1970, h. 426.
43 Karen Perwataatmadja dan M. Syafii Antorup,cit, h.19.
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perjalanan, untuk mencari karunia Allah dari keagan
investasinyaMudarabahbisa juga disebut sebagai muamalat, yaitu
akad antara kedua belah pihak, kemudian salah pétak
mengeluarkan sejumlah uang kepada pihak lainnyaukunt
diperdagangkan. Dan keuntungannya dibagi sesuaigaden
kesepakatan awal. Dengama’ ulama, makamudarabah itu
diperbolehkart?

Mengenai pembagian keuntungan, Ibnu Rusyd berkata,
“Para ulama sepakat bahwa pelaksanaudarib tidak boleh
mengambil keuntungan yang menjadi bagiannya, tafipadiri
oleh pemilik modalsahibul Mal)” Karena kehadirasahibul mal
merupakan prasyarat dalam pemecahan harta (keamung

Berdasarkan kewenangan yang diberikan kepadaarib,
makamudarabaldibedakan menjadi dua macam, yaitudarabah
mutlagah artinyamudarib diberi kewenangan untuk menentukan
pilihan investasi yang dikehendaki damudarabah mugayadah
artinya alokasi investasi ditentukan oleh pihaktgea (pemilik
dana) sedangkammudarib bertindak sebagai pelaksana atau
pengelola dana tersebut. Aplikasi dalam dunia g
mudarabahbiasanya diterapkan dalam sisi penghimpunan dana

seperti tabungan dan deposito berjangka. sedangkaa sisi

44 Sabig,op.cit,him. 212
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pembiayaan digunakan pada produk-produk pembiayaadal
kerja pada bidang jasa dan perdagangan.
2. Al Musyarakah

Suatu perjanjian kerjasama antara dua pihak athin le
dalam suatu usaha atau proyek tertentu, dimanangiasasing
pihak berhak atas segala keuntungan dan bertanggualy atas
segala kerugian yang terjadi sesuai dengan peayenm@asing-
masing, contohnya modal kerja. Misalnya, PT. MLMkdxga sama
dengan A untuk menjual produknya. Dalam kesepakafdn
MLM menyediakan barang, sedang A menanggung biaya
transportasi pemasaran (sesuai dengan kesepakatan).

Syirkah berarti ikhtilath (Percampuran). Menurut para
Fugaha’ (Imam Hanafi)syirkah berarti akad antara orang Arab
yang berserikat dalam hal modal/keuntungfanSedangkan
menurut Ahli Figh lainsyirkah adalah percampuran hak dari dua
(lebih) orang menjadi satu, sehingga diusahakagatesatu nama.
Definisi lain mengenaisyirkah adalah perjanjian antara pihak-
pihak yang menyertakan modal dalam suatu kegiakamani
dengan pembagian keuntungan atau kerugian sequgam@isbah
yang disepakaff®

Landasan mengenBusyarakaherdapat dalam surat Ash-

Shaad ayat 24:

4> Sabig,0p.cit, him. 294
46 Zainul Arifin, Dasar-Dasar ManajemerJakarta: Alvabeta, him. 20
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Artinya: " Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan
kepada kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari
orang-orang yang berserikat itu sebagian merekdhbat
zalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-gran
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan
amat sedikittah mereka ini." Dan Daud mengetahui
bahwa Kami mengujinya, maka ia meminta ampun
kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertdubat
Yang dimaksud dengan kaakkhulathadalam ayat di atas
adalah mereka yang berserikasyirkah terdiri dari 2 kelompok,
yaitu: (a) Syirkah amlakadalah lebih dari satu orang memiliki
suatu jenis barang tanpa akad (bisa bergifdiari ataujabari). (b)
Syirkah ‘uqudadalah bahwa dua orang (lebih) melakukan akad
untuk bergabung dalam suatu kepentingan harta desiinha
berupa keuntungarsyirkah ‘uqudterdiri dari 4 kelompok, yaitu:
syirkah ‘inan, muwafadhah, ‘abdaman wujuh. Hukum dari
syirkah tersebut bahwa partner tidak berhak bertindak dalam
penggunaan milik partner lainnya tanpa izin daringa

bersangkutan.Menurut Imam Hanafi keempsfirkah tersebut

diperbolehkan, jika syarat-syaratnya terpenuhi. Keian menurut

7 Sabigjlo. cit.
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Imam Syafii membatalkan semua, kecuadyirkah ‘inan.
Sedangkan Hambali membolehkan semuanya, keayatkah
muwafadah Dan menurut Imam Maliki membolehkan semuanya,
kecualisyirkah wujuh Adapun rukun dari dagyirkahadalahijab
dangabul.

Selanjutnya aplikasinusyarakahdalam dunia Perbankan,
biasanya digunakan untuk pembiayaan proyek terteRada
lembaga keuangan khusus yang diperbolehkan melaknkestasi
dalam kepemilikan perusahaan, maka ditetapkanlamakmodal
ventura.

3. Al Murabahah

Menjual dengan harga asal atau harga pokok ditambah
dengan margin keuntungan yang disepakati. MisalRya,MLM
meminta A menjual produknya. Kemudian PT. MLM memaydkan
barang-barangnya untuk dijual oleh A. Selanjutnyak tyang
diperoleh A adalah berdasarkan kesepakatan antalengan PT.
MLM.

Murabahah adalah pembelian barang dengan pembayaran
ditangguhkan (1 bulan, 3 bulan, 1 tahun dst). Sgkkam
pembiayaammurabahahadalah pembiayaan yang diberikan kepada
nasabah dalam rangka pemenuhan kebutuhan produksi

(inventory)?®

“8 Karen Perwataatmadja dan M. Syafii Antorup,cit, h.25.
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Adapun dasar-dasar perniagaan seperti yang teroantu
dalam surat An-Nisa’' ayat 29 adalah: 1) Saling diei antara
penjual dengan pembeli, sedangkan tindak penipp@ndustaan
atau pemalsuan itu diharamkan, 2) Semua yang adduwmia
perniagaan dan apa yang terkandung di dalam ma&nany
merupakan kebathilan (tidak kekal).

Hendaknya tidak melalaikan orang yang berakal, demi
mempersiapkan kehidupan dunia maupun Akhirat ngatidan 3)
Bahwa semua jenis perniagaan itu mengandung kédrattaleh
karena itu, perlu toleransi jika terjadi penambahanga, karena
kepandaian pedagang dalam menawarkan barang daggaga
bukan karena pemalsuan atau penipgtan.

Landasan syariah mengenaiurabahah terdapat dalam

Surat An-Nisa’ 29°
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Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sali
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha
penyayang kepadanfiu

49 Mustafa al-Maraghi Terjemah Tafsir al-Maraghialih bahasa Bahrun Abubakar dan
Hery Noer Aly Semarang: Toha Putra, 1986, h. 27-28
%0 Al-Quran Karim an TerjemahanDemak : Tanjung Mas Inti, 1992



38

Yang dimaksud dengan ka#d-bathil (al-buthlan)adalah
kesia-siaan atau kerugian. atau mengambil harfgat@pengganti
yang hakiki dan keridhaan dari pemilik harta tetdelmaupun
menafkahkan harta ke jalan yang tidak benar, sepbg dan
penipuan dalam jual beli. Sedangkan Ka#é@nakumadalah harta
yang haram akibat perselisihan antara orang yangaken dan
orang yang dimakan hartanya.

Selanjutnya, aplikasi dalam dunia Perbankan biasany
diterapkan pada produk pembiayaan untuk pembel@maniy-
barang investasi, baik domestik maupun luar negeperti melalui
letter of credit(L/C).

a. Salam
Secara Etimologis, v (salam) berarti salaf
(pendahuluany? Sedangkan Ba'i As salam adalah akad jual
beli suatu barang, di mana harga dibayar segerda@mgnya
diserahkan kemudiansesuai dengan jangka waktu yang
disepakatP® Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Surat Al-

Baqgarah 282*

&0 EN A A Lo e A 016]m KR 16)
AANVC IO AO s S rORO BVARCIL -7
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Bl CHlEmEsT a0 (6 2@ - JOL 1038
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*1 Mustafa al-Maraghiop. cith. 25-26

2 A, W. Munawwir,op.cith.654.

%3 Sabiq,Figh as-Sunnahlll. h. 171.

** Al-Quran Karim dan TerjemahanDemak : Tanjung Mas Inti, 1992
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis
enggan menuliskannya  sebagaimana  Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan ...

Yang dimaksud dengan kat#ain pada ayat di atas
adalah muamalat tidak secara tunai, untuk barangg ya
terkandung dalam jaminan. Oleh karena itu, kritdségaang
harus jelas dan si pemebeli meyakini akan dipermldin si
penjual pada waktu yang sudah ditetapkan.

Jumhur Ulama berpendapat, perlunya menuliskan
tempo dalam jual belisalam, karena salam tidak boleh
berlangsung sekarang. Sedangkan menurut Imam iSkafi’
tersebut boleh (seketika), karena lebih utama datuku
menghindari terjadinya penipuan. Pendapat tersghga
dibenarkan oleh As-Syaukatii.

Aplikasi dalam dunia Perbankan sering digunakarapad
pembayaran para petani jangka pendek dan pada ggamahi
barang-barang industri, misalnya produk garmengjaakjadi).
Adapun harga yang dibayarkan bukan berupa utanigimkan
dalam bentuk tunai dan segera dibayarkan. Karem& Bdak

bermaksud melakukarsalam untuk memperoleh barang,

°5 Sabig,op.cit,h.171
*%Ibid, him. 72
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melainkan menjual barang tersebut untuk mencamtkegan.
Oleh karena itu, transaksi dalam bensakamyang dilakukan
oleh Bank, selalu diikuti dengan transaksi penjudtepada
pihak atau nasabah Iaih.

b. Istishna’ (Purchase By Order Or Manufacture)

Ba'i al-istishna’ adalah akad jual beli antara
pemesan/pembeli (mustashni’) dengan produsen/penjual
(shani’), di mana barang yang akan diperjualbelikan harus
terlebih dahulu ditentukan kriterianya dengan jelaktisna’
dengansalam sebenarnya hampir sama, perbedaannya hanya
terletak pada cara pembayarannya. Padampembayarannya
harus di muka, sedangkdstishna’ pembayarannya bisa di
awal, di tengah maupun di akFft.

4. Al-ljarah ( Jasa-Jasa)

Pembiayaan Bank untuk pengadaan barang ditambah
keuntungan yang disepakati dengan sistem pembagavea tanpa
diakhiri dengan pemilikan. Misalnya ijarah samagientransaksi
jual beli, hanya saja yang menjadi objek dalamsa&si ini adalah
dalam bentuk manfaat. Pada akhir masa sewa dapat sa
diperjanjian bahwa barang yang diambil manfaatrglansa masa

sewa akan dijual belikan antara pemilik barang.

> Zainul Arifin, op.cit, h.27.
*%1bid., h. 28
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s_la/ (ljarah) berasal dari katax! (ajru), yang berarti
pahala atau ganjaran®® Sedangkan menurut terminologi syara’
ijjarah adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaagaen
jalan penggantian. Pemilik yang menyewakan mantis¢but
mu’ajjir, sedangkan pihak lain yang memberikan sewa disebut
musta’jir. Adapun barang yang diambil manfaatnya disebatjur
dan jasa yang diberikan sebagai imbalan menyewabulis
ajran/ujrah®°
Para Cendekiawan Figh Muslim membaggiah menjadi 2

bagian, yaitu menyewa untuk jangka waktu terterm mhenyewa
untuk suatu proyek atau usaha tertéhtBentuk yang pertama
banyak diterapkan dalam sewa-menyewa aset/baradgngkan
bentuk yang kedua digunakan untuk para staf aduli para pekerja
usaha-usaha tertentu. Secara garis besar, nasir@sin’'an lebih
banyak merujuk pada jeniigrah yang kedua. Sebagaimana firman
Allah SWT dalam surat Al-Qashash ayat 26:
R (O N awi S [Of7d _INe), f & et
=2 €RIBENUK IR F 0.6 ¢ DO SO
BLIBOR X UK IR F &I €6070EE MHRO

NP €V ET Do de 00D QM @a S
Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya

bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja gad

kita), karena sesungguhnya orang yang paling baikgy

kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah oranghga
kuat lagi dapat dipercaya."

%9 A.W. Munawwir,op.cit.h. 9
®0 Sabiq,op.cit h. 198
®1 Karen Perwataatmadija dan M. Syafii Antoruip,cit, h. 29-30.
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Kemudian surat Ath-Thalaq ayaf®:
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Artinya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)
mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudkan j
mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka
berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya

Adapunijma’ para Ulama mengengarah adalah sepakat,
karena tidak ada satupun Ulama yang membantahngakipun
terdapat perbedaan di antara mereka, namun hadatki dianggap.

Selanjutnya, hikmah di syariatkannyarah karena semua
manusia membutuhkannya bagi kelangsungan hidupkaehi&a
terdapat kesepakatan pemilikan barang pada akhgansawa
disebutijarah mumtahiya bittamilk (financial lease with npghase
option). Aplikasi dalam dunia Perbankan adaldasing, baik
dilakukan dalam bentuperating leasenaupurfinancial lease.

a. Qardhul Hasan (Benevolent Loan)

62 Al-Qur'an Karim an TerjemahanDemak : Tanjung Mas Inti, 1992
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Qardhul hasan (benevolent loaajlalah suatu pinjaman
lunak yang diberikan atas dasar kewajiban sosiahat®
dimana si peminjam tidak dituntut untuk mengemizalik
apapun kecuali modal pinjam&hLandasan syariah mengenai
pinjaman tunai kebajikafgardhul hasan}erdapat dalam surat
Al-Bagarah ayat 245:
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Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada
Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di
jalan Allah), maka Allah akan meperlipat gandakan
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang
banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan
(rizki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan”.

Pada dasarnya pinjamagardhul hasan diberikan
kepada mereka yang membutuhkan pinjaman konsumntikpa
pendek (untuk tujuan yang penting) dan para petgugacil
yang kekurangan dan@lack of fund), tetapi mempunyai
prospek bisnis yang baik. Sumber dana untuk pewberi
pinjaman tunai kebajikan ini berasal dari dana yang
dikumpulkan oleh Lembaga Amil Zakat (ZIS).

b. Wakalah (Deputyship)

Wakalah bermaknatafwidh, yang berarti penyerahan,

pendelegasian atau pemberian mandat. Atau pelimpaha

63 Karen Perwaatmadja dan M. Syafii Antoro,cit, h.33
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kekuasaan oleh seseorang kepada yang lain, dalamalhsang
dapat diwakilkan. Sebagaimana firman Allah dalamatsil-
Kahfi 19:
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Artinya: “Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar
mereka saling bertanya di antara mereka sendiri.
Berkatalah salah seorang di antara mereka: Sudah
berapa lamakah kamu berada (disini?)." Mereka
menjawab: "Kita berada (disini) sehari atau setenga
hari." Berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih
mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini).
Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini,
dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih
baik, maka hendaklah ia membawa makanan itu
untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan
janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada
seorangpun”.

Islam Mensyariatkamvakalahkarena manusia memang
membutuhkannya. manusia tidak dapat memenuhi semua
kepentingannya sendiri, mereka selalu membutuhkamgdain
sebagai delegasi atau wakil untuk kepentingannyamah
Allah SWT dalam surat Yusuf ayat 55:

PREVNFGOREE FON=OR TEEHAEADGE o e $da vl
LRNRS JHORASN N O ARO OROERD B ¥ FO= Do e
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Artinya: “Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan
negara (Mesir); sesungguhnya aku adalah orang
yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan.”

Wakalah juga termasuk jenis tolong-menolong

(ta’awun) atas dasar kebajikan dan tagwa. Sehingga umat

Muslim membolehkan hal tersebut. Sebagaimana firAlkn

SWT dalam surat Al-Maidah ayat %:

(7] 2 1N B-O€E 00 RDe <00
B HOOUNO¥*dIwa €0 NUOFWM W@ I
(7] L AN BX-O€EO00 AP e (22 du|

PHOOOFORDN W SO0 FRNHE“a S

OQRO B AL BXFA200=xa €0

EFER QDM@ I €COONOXIA  AFq d
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam  berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.

c. Kafalah(Guaranty)

Menurut Epistemologi,kafalah berarti adh-dhammu
(menggabungkan)dhaman (jaminan), hamalah (beban) dan
za’amah(tanggungan§® Sedangkan menurut pengertian syara’
kafalahberarti proses penggabungan tanggurigdiil menjadi
tanggungarashiil, dalam tuntutan dengan materi sama/hutang
maupun barang/pekerjaan. Menurut Imam-Imam lainnya,

kafalah adalah menggabungkan dua tanggungan dalam

permintaan/hutang.

%4 Al-Quran Karim dan Terjemahamemak: Tanjung Mas Inti, 1992.
%5 Sabiq,op.cit, h. 283
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Sedangkan landasan syariah meng&atalahterdapat

dalam surat Yusuf ayat 72:

QERNEAON Wa - - OUCO COFQHI LT B-UMN@a L

@O BN, D> ¢

Rarf@ld SQON €ALSLAIT ITRHOW weO
& IXK2P BHOQYRAw DY OR= Ha 400
Artinya: “Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan
piala raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya
akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban
unta, dan aku menjamin terhadapnya.”

Para Ulama bgma membolehkannya, karena orang-
orang Islam pada zaman nubuwwah mempraktekkamingn
tidak ada ulama yang menegur atau melarangnya.

Sharf

Sharf adalah menjual mata uang (emas dan perak)
dengan mata uang lainnya. menjual emas dengan ataas
perak dengan perak itu tidak diperbolehkan, kecuali
tunai/kontan. Di sisi lain, menjual emas dengan ®ratau
perak dengan perak secara sukatan itu diperbolehktapi
sifat emas/perak keduanya serupa. Pendapat teidisbptkati
oleh para mudjtahidify.

. Hiwalah (Transfer Service)

Kata hiwalah diambil dari katatahwil, yang berarti

intigal (perpindahan). yang dimaksud di sini adalah

% Al-Quran Karim dan Terjemahamemak: Tanjung Mas Inti, 1992.
87 Ash-Shiddieqypp. cit h. 369
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memindahkan hutang dari tanggungaahil (debitur) menjadi
tanggungamuhal’alaih.

Di dalam Hadits Rasulullah SAW memerintahkan
kepada orang menghutangkan, jika orang yang berguta
menghiwalahkan kepada orang yang mampu, hendaknya
menerimahiwalah tersebut dan mengikuti kepadaihal’alaih.
Menurut Jumhur Ulama perintah tersebut sunnah, namu
kebanyakan pengikut Imam Hambali, Ibn Jarir, AburTgan
Az-Zahiriyah berpendapat bahwa hukumnya wajib bagi
kreditur menerim&iwalahtersebut.

Selanjutnya, aplikasi dalam dunia Perbankan berupa
peneraparfaktoring atau anjak piutang, dimana para nasabah
yang memiliki piutang kepada pihak ketiga memindahk
piutang itu kepada Bankpost-date check dimana Bank
bertindak sebagai juru tagih, tanpa membayarkatebiér

dahulu piutang tersebut daiil discounting.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Etika Kerja Islam
Etika berasal dari bahasa lagtosyang berarti kebiasaan.
Sinonimnya adalah moral yang juga berasal dari smlkatinmores
yang berarti kebiasaan. Sedangkan bahasa Arabrajahaakhlak

bentuk jamak dari mufradatny&huluq artinya budi pekerti.
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Keduanya bias diartikan sebagai kebiasaan atau atiaidat
(custom atau mores), yang menunjuk kepada perila&nusia itu
sendiri, tindakan atau sikap yang dianggap bear tidak®.
Menurut para ahli maka etika tidak lain adalahatysrilaku,
adat kebiasaan manusia dalam pergaulan antara @a®gantan
menegaskan mana yang benar dan mana yang buruktder etika
atau lazim juga disebut etik, berasal dari kata afirEthos yang
berarti norma-norma, nilai-nilai, kaidah-kaidah dakuran-ukuran
bagi tingkah laku manusia yang baik, seperti yaingntliskan oleh

beberapa ahli berikut i

1. Drs. O.P. Simorangkir: etika atau etik sebagai pagén
manusia dalam berprilaku menurut ukuran dan ndaigybaik.

2. Drs. Sidi Gajalba dalam sistematika filsafat : &tékdalah teori
tentang tingkah laku perbuatan manusia dipandarigegi baik
dan buruk, sejauh yang dapat ditentukan oleh akal.

3. Drs. H. Burhanudin Salam : etika adalah cabangféilsyang
berbicara mengenai nilai dan norma moral yang ntekan
perilaku manusia dalam hidupnya.

Al-Ghazali dalam bukunya lhya ‘Ulumuddin menjelaska
pengertiankhuluq (etika) adalah suatu sifat yang tetap dalam jiwa,
yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengamdah,

dengan tidak membutuhkan pikiran. Dengan demikigia ebisnis

% Ali Hasan,Manajemen Bisbis Syari'alyogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009, h. 171
% http/Etika kerja dalam Islam « Schatzran's Weblog.htm



49

dalam syari’at Islam adalah akhlak dalam menjalartkanis sesuai
dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam melaksanakisnisnya
tidak perlu ada kekhawatiran, sebab sudah diyaebagai sesuatu
yang baik dan benZr

Secara etimologis, menurut Endang Syaifuddin Anshtka
sama dengan akhlak. Akhlak berarti perbuatan dan sahgkut
pahutnya dengan kata-kakéhuliq (pencipta) danmakhluq (yang
diciptakan)’* Akan tetapi, pengertian akhlaq berasal dari kataak
dalam bahasa Arabakhlad. Kata mufradnya adalah Khulqu’,

yang berart?:

a. sajiyyah :Perangai
b. muruu’ah : budi
c. thab'in  :tabiat
d. adab : adab (kesopanan)
Etika dapat dipahami sebagai pernyataan (atau pagha
rasional yang berkaitan dengan:
1. esensi dan dasar perbuatan
2. keputusan yang benar, dan
3. prinsip-prinsip yang mendasari klaim bahwa hal-beisebut

secara moral, terpuji, atau tercela.

0 Ali Hasan,op.cit, h. 171

" Endang syaifuddin ansharPokok-pokok Pikiran Tentang Islam dan Umatnya,
Bandung: Pelajar Bandung, 1969, h. 26

2 Drs. H. Kahar MansyuiMembina Moral dan AkhladBandung: Rineka Cipta, 1995, h.
27
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa etika nekap
seperangkat tatanan dan prinsip kehidupan manuBiaam
pengertian yang lebih luas, etika adalah seperangka tentang
baik, benar, buruk, dan salah yang berdasarkansiptprinsip
moralitas, khususnya dalam perilaku dan tindakaringga etika
menjadi salah satu faktor penting bagi terciptakyadisi kehidupan
manusia yang lebih bdik

Kerja dalam Islam dapat dibagi dalam dua bagianaRe,
kerja dalam arti luas (umum)yakni semua bentuk usaha yang
dilakukan manusia, baik dalam hal materi atau n@éemantelektual
atau fisik, maupun hal-hal yang berkaitan dengasatah keduniaan
atau keakhiratan. Jadi dalam pandangan Islam p&sgekerja
sangat luas, mencakup seluruh pengerahan potergsidyailiki oleh
manusia. Kedua, kerja dalam arti sempit (khusgeni kerja untuk
memenuhi tuntutan hidup manusia berupa makanargigrakdan
tempat tinggal (sandang, pangan dan papan) yangipalan
kewajiban bagi setiap orang yang harus ditunaikapnnyntuk
menentukan tingkatan derajatnya, baik di mata manusaupun
dimata Allah SWT".

Etika kerja seorang muslim dibentuk oleh iman yarenjadi
pandangan hidupnya, yang memberi norma-norma dastuk

membangun dan membina mu’amalahnya. Seorang mdsgiimtut

3 Johan Arifin,Figih Perlindungan Konsume$emarang: Rasail, 2007, h. 63-64
"Abi Ummu Salmiyah, Etika kerja dalam Islam, http//Etika ker@amh Islam «
Schatzran’s Weblog.htm. di posting pada tanggal 9 Agustus 201031LIB0I WIB
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oleh imannnya untuk menjadi orang yang bertagwa lmEmoral
amanah, berilmu, cakap, cerdas, cermat, hemat, regkun, dan
bertekat bekerja sebaik mungkin untuk menghasiikamy terbaik.
Dengan sikap dan sifat yang disebutkan Kyai Ali i¥afpara
pengusaha muslim seharusnya lebih unggul. Karendila mereka
lantas gagal, yang salah tentu bukan Islamnyaptapimny&’
Dalam melakukan setiap pekerjaan, aspek etika rakaump
hal mendasar yang harus selalu diperhatikan. Sdy@kerja dengan
baik, didasari iman dan taqwa, sikap baik budiyujuan amanah,
kuat, kesesuaian upah, tidak menipu, tidak merampiask
mengabaikan sesuatu, tidak semena—mena (propdjsiahd dan
professional, serta tidak melakukan pekerjaan yhaegentangan
dengan hukum Allah atau syariat Islam (Al-Quran Haulits).
Dalam bukumanajemen syari'ah dalam praktikarangan
DR. KH. Didin hafinuddin, M.Sc. dan Hendri tanjuBgsi., M.M.
ada beberapa ciri etik kerja muslim, antara laialad sebagai
berikut.
Al-Shalah atau baik dan manfaat.
2@E0@ TIPYHE 4 W REORO o =nQOK (II8
ROINErRY U220 FgR+IAL 2000
¢cOgueerno O€OOCe0Z O RCGEH»w
SHEOSOOKO I X OC+ w0 B COMZZ0C

G 8 IO POOIR= L £2X O kiagim a8
C A ¢ UDHRAOX D0 B -U€Lia B

> Didin hafinuddin dan Hendri tanjungnanajemen syari'ah dalam praktekakarta:
gema insani press, cet ke 1,2003, h.40-41
5 Didin hafinuddin dan Hendri tanjunipid, h.40-41
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Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik-lak
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan sesungguhnya dan sesungguhnya akan
kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakdari-
Nahl:97)

1. Al-ltgan atau kemantapan dan perfectnees
(i hall ol 5 ) A%% 4T Jaadl AAAST Jae 13 End il &)
Artinya: “Sesungguhnya Allah sangat mencintai jika seseorang
melakukan suatu pekerjaan yang dilakukannya dengan
itgan/sempurna (professional)(HR Thabrani)
2. Al-lhsan atau melakukan yang terbaik dan lebih gk

Kualitas ihsan mempunyai dua makna dan dua pesan.

a. Melakukan yang terbaik dari yang dapat dilakukaan@an
makna ini sama dengan pengertian itqan. Pesan yang
dikandungnya antara lain agar setiap muslim memilik
komitmen terhadap dirinya untuk berbuat yang térlalam
segala hal yang ia kerjakan, apalagi untuk kepgatirumat.

b. Mempunyai makna lebih baik dari prestasi atau kasli
pekerjaan sebelumnya. Makna ini memberikan pesan
peningkatan yang terus menerus, seiring dengan
bertambahnya pengetahuan, pengalaman, waktu, damesu
daya lainnya. Hal ini juga termasuk peningkatanlitasmdan
kuantitas dakwah.

3. Al-Mujahadah atau kerja keras yang optimal.

BXOCOANORY IO LA Lo @0
AR &GO R 400,00 I& &+ s @ CO¥e
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Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhaan) kami, benar-benar akan kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan kami. Dan sesungguhnya
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat
baik.” (al-Ankabuut:69)

4. Tanafus dan ta’awun atau berkompetisi dan tolongatomg.

(7] JEg AN B L€ O0a D <00 o

@0 @ EO OGN *¥ oS- @0 MNO F MW@ S

SN e“a d OR=¢R BXOEOOa D

g P HOOOALORD M@ -9

AFoarde QIR @ AL BXU200xa €0

YD FOLQQD MW I €O OXIA

Artinya: “.... Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa dan jangan tolong-menolong ehala
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksany
(Al-Maa’idah: 2)

5. Mencermati nilai waktu.
Mencermati nilai waktu yaitu dengan menggunakan

waktu sebaik-baiknya dalam bekerja.

2.2.2 Motivasi Kerja Islam
Istilah motivasi berasal dari bahasa latin, yakiovere yang
berarti menggerakkan. Menurut Mitchell, 1982:81, tinasi

mewakili proses-prose psikologikal, yang menyebabtwabulnya,
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diarahkannya, dan terjadinya persistensi kegiaémgiakan sukarela
(volunten yang diarahkan ke arah tujuan tertéhitu
William J. Stanton (1981:173) mendevinisikan magiva

sebagai suatu kondisi yang menggerakkan manusieatkesuatu
tujuan tertentu. Sedangkan Abraham Sperling (193j):1
mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu kecergirumtuk
beraktivitas, dimulai dari dorongan dalam diri ddiakhiri dengan
penyesuaian diri. Penyesuaian diri dikatakan untoé&muaskan
motif’”.

Motivasi dapat pula dikatakan sebagai energi untuk
membangkitkan dorongan dalam didrige arousa). Hal ini dapat

ditunjukkan pada bagan yang dikemukakan olen RoheBaron,

(1980:295) berikut ini.

Gambar: 2.1

Motivasi Menjadi Pembangkit Dorongan

»  Incentive

76 prof. Df. J. Winardi, S.E., Motivasi dan PemotivasiataBaManajemen, Jakarta: PT.

Satisfied

Unsatisfied Need

Need
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Keterangan: Bilamana suatu kebutuhan tidak termmasknaka
timbul drive dan aktivitas individu untuk merespon
perangsangirfcentivg dalam tujuan yang diinginkan.
Pencapaian akan menjadikan individu merasa puas.

Dalam teori kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraha

Maslow menjelaskan bahwa kebutuhan adalah suatenjeeman

atau pertentangan yang dialami antara suatu kengtaa dorongan

yang ada dalam diri. Maslow mengemukakan bahwa tkéhn
manusia adalah sebagai berit:

1) Kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan untuk makannum,

minum, perlindungan fisik, bernafas dan seksual.

2) Kebutuhan rasa aman yaitu kebutuhan akan perliraduratari

ancaman, bahaya, pertentangan, dan lingkungan.hidup

3) Kebutuhan untuk mersa memiliki yaitu kebutuhan krtiterima

oleh kelompok, berafiliasi, berinteraksi, dan keinan untuk

mencintai serta dicintai.

8 Anwar Mangkunegarabid. h.95
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4) Kebutuhan akan harga diri yaitu kebutuhan untulomiitati dan
dihargai oleh orang lain.
5) Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri yaitu kahan untuk
menggunakan kemampuaskill, dan potensi.
Hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow dengan bentu
piramida gambar berikut ini.

Gambar 2.2

Hierarki Maslow

Actualization

/ Esteem \
/ Belongingness \

Safety and Security

Physiological Needs

Abdul Hamid Mursi menerangkan motivasi dalam pegpe

Islam sebagai berik({:
1. Motivasi fisiologis
Allah telah memberikan ciri-ciri khusus pada setiap
makhluk sesuai dengan fungsi-fungsinya. Diantarai-ari

khusus terpenting dalam tabiat penciptaan hewannaamusia

9 Abdul Hamid Mursi, SDM yang Produktif: Pendekatan Al-@ur:.,h.109.
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adalah motivasi fisiologis. Studi-studi fisiologisenjelaskan
adanya kecenderungan alami dalam tubuh manusiak untu
menjaga keseimbangan secara permanen. Bila kesejanatu
lenyap maka timbul motivasi untuk melakukan akéisityang
bertujuan mengembalikan keseimbangan tubuh segseniil &°.
a. Motivasi Menjaga Diri
Allah SWT menyebutkan pada sebagian ayat Al-
Qur'an tentang motivasi-motivasi fisiologis terpegtyang
berfungsi menjaga individu dan kelangsungan hidapny
Misalnya lapar, dahaga, bernapas dan rasa sakiar&e
tersirat dalam Surat Thaha ayat 117-121 tiga msitiva
terpenting untuk menjaga diri dari lapar, hauskteratahari,
cinta kelangsungan hidup, ingin berkiis8ebagian ayat al-
Quran menunjukkan pentingnya motivasi memenuhi
kebutuhan perut dan perasaan takut dalam kehiftipan
b. Motivasi Menjaga Kelangsungan Jenis
Allah menciptakan motivasi-motivasi dasar yang
merangsang manusia untuk menjaga diri yang mendoyan
menjalankan dua hal terpenting yakni motivasi seksian

rasa keibuafi. Motivasi seksual merupakan dasar

71 Muhammad Utsman Najati, Al-Qur'an wa ‘ilmm an-Naf&airo"Darus Syuruq,
1982) h.23-25 dalam Abdul Hamid MurSDM yang Produktif: Pendekatan Al-Qur:arh 108.

81 Abdul Hamid MursiSDM yang Produktif: Pendekatan Al-Qur'arh.109.

82 Al-bagarah (2) :155, An-Nahl (16) :112, Quraisy (106) : 3-4

8 Muhammad Ustman Najati, Al-Quran Wa ‘ilman-Nafs ( Kaibarus Syurug, 1982) h.
23-25 dalam Abdul Hamid MurssDM yang Produktif: Pendekatan Al-Quriarh. 111
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pembentukan keluar8fa dan dalam penciptaan kaum wanita
Allah menganugerahi motivasi dasar untuk melakukesi
penting  vaitu melahirkan anak-anak. Al-Quran
mengambarkan betapa beratnya seorang ibu mengaddang
merawat anaknya
2. Motivasi Psikologis atau Sosial
a. Motivasi Kepemilikan

Motivasi memiliki merupakan motivasi psikologis
yang dipelajari manusia di tengah pertumbuhan kysiadi
dalam fase pertumbuhan, berkembang kecenderungan
individu untuk memiliki, berusaha mengakumulasithgang
dapat memenuhi kebutuhan dan jaminan keamanan &ingg
masa yang akan datang.

Harta mempunyai peranan dalam memenuhi kebutuhan
manusia. Urutan pemuasan kebutuhan tersebut sebagai
berikut :

1) Kebutuhan pangan dan papan
2) Kebutuhan kesehatan dan pendidikan
3) Kebutuhan bagi kelengkapan hidup
4) Kebutuhan posisi, status dan pengaruh sosial
Mengenai motivasi kekuasaan, al-Quran menengarai

yang artinya :

8 Al-Hujurat (49):13, an-Nahl (16): 72, an-Nisa (4):hda-Ruum (30): 21
8 Al-Ahgaaf (46): 15, Lugman (31): 14, dan al-Qashash (28):3L0
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Artinya: "dijadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan pada apa-apa yang diingini, yaitu:
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup
di dunia, dan di sisi Allahlah tempat kembali yang
baik (surga)®

b. Motivasi Berkompetensi

Berkompetensi (berlomba-lomba) merupakan dorongan
psikologis yang diperoleh dengan mempelajari limglan
dan kultur yang tumbuh di dalamnya. Manusia biasa
berkompetensi dalam ekonomi, keilmuan, kebudaysasial
dan sebagainya. Al-Quran menganjurkan manusia agar
berkompetensi dalam ketakwaan, amal shaleh, bemgega
pada prinsip-prinsip kemanusiaan, dan mengikuti hmpn

llahi dalam hubungan dengan sang pencipta dan sesam

8 Ali Imran (3): 14.
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manusia sehingga memperoleh ampunan dan keridHah Al
SWT.
c. Motivasi Kerja
Motivasi kerja dimiliki oleh setiap manusia, tetagaa
sebagian orang yang lebih giat bekerja daripada yaim.
Kebanyakan orang mau bekerja lebih keras jika tidak
menemui hambatan merealisasikan apa yang diharapkan
Selama dorongan kerja itu kuat, semakin besar peglua
individu untuk lebih konsisten pada tujuan kerjalaAjuga
yang menyukai dorongan kerja tanpa mengharapkaalamp
sebab ia menemukan kesenangan dan kebahagiaan dalam
perolehan kondisi yang dihadapi dan dalam mengsitasisi
yang sulif’.
Konsep kehidupan religius didasarkan pada ketigdif mo
spiritual dalam Islam yaitu berdasarkan motivasdaly, ibadah

dan motivasi muamalat.

1. Motivasi Akidah , Ibadah dan Muamalat
a. Motivasi Agidah
Motivasi spiritual dalam Islam adalah berdasarkan
motivasi agidah, ibadah dan motivasi muamalat. Wi

akidah adalah keyakinan hidup, fondasi dan daser da

87 Mc. Clelland, D., et al.The Achievement MotivéNew York : Appleton-Century-
Crofts,1953) dalam Abdul Hamid Mursi, SDM yang Produktif: Pé&atkn Al-Qur'an...,h.116
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kehidupan, yang dimaksud dengan akidah Islam adalah
rukun  imaf®lman menurut hadist merupakan
pengikraran yang bertolak dari hati, pengucapargalen
lisan dan aplikasi dengan perbuatan. Jadi motadisiah
dapat ditafsirkan sebagai dorongan dari dalam yang
muncul akibat kekuatan tersebut. Sistematika akidah
agama Islam terdiri dari rukun Iman diantaranyaman
dalam motivasi akidah ini yang dilibatkan hanya wns
iman kepada Allah, iman kepada kitab Allah dan iman
kepada Rasulullah. Ketiga unsur ini dilibatkan kare
pada waktu bekerja terlibat secara nya sehari-basur
yang lain tidak dilibatkan dalam aktifitas bekekarena
belum menjadi pemahaman iman yang bisa dilibatkan
dalam proses produksi maupun meningkatkan kifterja
Esensi Islam adalah pengesaan Allah. Tidak satupun
perintah dalam Islam yang dilepaskan dari tauhiid.
Seluruh agama itu sendiri , kewajiban untuk menysmb
Tuhan, mematuhi perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya, akan hancur begitu tauhiid dilanggar. Menurut
Abdurrahim kualitas seseorang 90 % ditentukan oleh

sikap dan 10 % ilmu pengetahuan, sedangkan sikap da

8 Thahir Ibnu Shalih Jazajrlawahiru al-kalamiyal{Surabaya: Muhammad Ibnu Ahmad
bin Nabhan), h.2
89 Wibisono, “Pengaruh Motivasi Spiritual Terhadap Kinerja .4éh.
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prilaku ditentukan oleh nilai seperti ikhlas yang
merupakan manifestasi dari sikap tautfiid

Ketika seseorang menghadirkan dimensi keyakinan
akidahnya ke dalam kehidupannya, sering terjadi
pengalaman batin yang sangat individual dan yakjpat
meningkatkan energi spiritual untuk meningkatkan
kinerja™.

b. Iman kepada Allah

Iman kepada Allah merupakan titik sentral, akar dan
fondasi yang menjadi kekuatan seorang muslim . Iman
adalah seperti pohon yang berbuah , buahnya tielatap
terputus, pohon iman memberikan buahnya setiap,saat
baik di musim panas dan musim dingin, di siang raaup
di malam hari. Begitu juga seorang mukmin haruaptet
beramal di setiap saat dan di setiap kesempatagh Ol
sebab itu sering kali dimuat dalam al-Quran pemmat
Iman dan Amal saleh karena amal salah merupakah sal
satu buah dan bekasrifa

Salah satu ciri orang yang beriman diantaranya
adalah disebut nama Allah maka gemetarlah hatiaya d

apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Allah

% Apduraahim, Faham Tauhid dan Etos Kerj& ogyakarta:CV Kuning Mas, 1993, h.
31- 48

1 Ibid. h.49

%2 bid. h.48
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bertambahlah im@iMenurut Iman yang paling kuat
adalah iman yang diamini, diakui dan diaplikasikan
dengan hati, lisan dan perbuatan.
c. Iman Kepada Kitab

Sebagai seorang muslim harus beriman kepada
Taurat, Zabur, Injil dan Al-Quran. Al-Quran sebakjigab
Allah SWT yang diturunkan kepada umat sesuai dengan
ruang dan waktu. Al-Quran merupakan kitab terakhir,
sumber asasi Islam yang pertama, kitab kodifikiasian
Allah SWYT kepada manusia di bumi, diwahyukan
kepada Nabi Muhammad SAW, berisi petunjuk Ilahig/an
abadi untuk manusia, untuk kebahagiaan dunia dan
akhirat?

d. Iman Kepada Rasulullah

Iman kepada rasul memiliki konsekuensi mengikuti
dan mencontoh rasul yang disebut As-Sunnah. As&unn
(etimologis berarti: tradisi dan perjalan), sumtzsal
Islam yang kedua, ialah segala perkataan, perbuzan
sikap Rasulullah saw yang dicatat dan direkam thrda
Al-Hadits (etimologis berarti: ucapan atau perngatdan
sesuatu yang baru). Dalam arti teknis As Sunnah

(sunnaturrasul identik dengan Al-Hadits

9 Al-Anfal(8):2
% Endang Saifudin Anshari, Wawasan Islamikiran-pikiran pokok tentang Islam dan
UmatnyaCet.Ke-3 (Jakarta: Rajawali , 1993), h. 33
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(haditsunnabawi Karena ajaran yang disampaikan Rasul
itu bersumber dari Allah SWT dan sangat pentingi bag
keselamatan dan keberhasilan manusia, maka ajaran
tersebut harus diterima dan dilaksanakan oleh ni@nus
Rasulullah  dalam berbagai kesempatan selalu
menekankan pentingnya tenaga kerja dan selalu raegajh
karya para karyawan dan para ahli dalam suatu fidan
pekerjaan tertentu. Beliau pernah bersabddlah mencintai
orang yang selalu bekerja dan berusaha untuk
penghidupannya (Al-Hadits) menurutMagdam Rasulullah
pernah berkata,tilak seorangpun yang akan memperoleh
keadaan yang lebih baik daripada orang yang meniphro
penghasilan dengan tangannya (tenaganya) sendiabiN
Dud pun memperoleh nafkah penghidupan dari tanganny

sendirt” (HR. Bukhori).

. Motivasi Ibadah

Kaidah ibadah dalam arti khagjojdah “ubudiyalh
yaitu tata aturan ilahi yang mengatur hubunganakitu

langsung antara hamba dengan Tuhannya yang tatayear
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telah ditentukan secara rinci dalam Al-Qur'an damrih
Rasul?®

Ibadah adalah suatu perbuatan yang tidak pernah
dilakukan oleh orang yang tidak beragama, seped;j shalat
dan puasa itu hanya dilakukan oleh orang-orang yang
beragama. lbadah bertitik tolak dari agidah, jikeadah
diibaratkan akar maka ibadah adalah pohonnya. ibi#ah
masih dalam taraf proses produksi, sedangkan output
ibadah adalah mu’amalah.

Ibadah dalam ajaran Islam dapat dicontohkan sebagai
berikut: doa, shalat, puasa, bersuci, haji dan tzaketapi
unsur motivasi ibadah ini hanya diambil doa, shatkn
puasa, karena ketiga unsur ini dilakukan karyavednas-hari
dalam proses produksi sehingga patut diduga menapuny
pengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Jika diperhatikan beberapa ajaran Islam melalui Al-
Quran mengenai ibadah yang selalu terkait dengadyksi
seperti: zakat, amar ma'ruf nahi munkar, maka tidakat
diragukan bahwa umat yang ibadahnya kaffah akan
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ke

a. Doa

% Endang Saifudin Anshari, Wawasan Islam ; Pikiran-pikjsakok tentang Islam dan
Umatnya,Cet.Ke-3 (Jakarta: Rajawali , 1993), h.26
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Doa biasa diartikan dengan permohonan hamba
kepada Tuhannya, tata cara berdoa telah diatumdala
Qur'an dan As-Sunnah, penyimpangan terhadapnya dapa
dikategorikan syirik dan bid’ah. Dzikir biasa dikan
dengan memuji asma Allah, sambil merenungkan
kebesaran Allah SWT melalui arti asma Allah yang
direnungkan dipikirkan sehingga mempunyai efek idzik
produktif yang dapat meningkatkan kinerja seorang
muslim. Potensi doa, dzikir dan fakir adalah asset
ilahiyyah yang seharusnya dikelola dengan baik ndala
perwujudan kerja prestatif atau amal shaleh.

Dengan berdoa, berarti menunjukkan kualitas dan
kemampuan untuk memperepsi diri sehingga mempunyai
asumsi atas gambaran jiwa yang tidak lain adal&hsa
satu bagian dari proses berpikir itu sentfirDoa yang
melahirkan optimisme itu, menggerakkan sikap damg
gagah untuk berkinerja. Dia tidak takut dengan kiesy
karena di dalam nuraninya ada keyakinan bahwaasetel
kesulitan pastilah ada kemudahan dan Allah akan
mengabulkan doanya.

b. Shalat

% Toto Tasmara Etos Kerja Pribadi MuslimJakarta : PT Dana Bhakti Wakaf, 1995, h.
50-53
7 Al-Insyirah (94: 5-6 dan al-Mukminun (23): 60
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Shalat adalah tata ritual sebagai konsekuensi orang
yang beriman kepada Allah, merupakan kewajiban yang
harus dilakukan lima kali dalam sehari. Shalat rpakan
tiang agama, barangsiapa mengerjakan berarti telah
menegakkan agamanya dan barang siapa meninggalkan
berarti telah meruntuhkan agamanya. Shalat merupaka
proses produksi yang apabila tata caranya diiletasa
tepat dan konsisten serta dijiwai dengan niat ykhigs,
maka shalat tersebut dapat menghasilkan kinerja.

Sesuai teori psikologi Islam ada empat aspek
terapeutik yang terdapat dalam shalat: aspek agh,r
aspek meditasi, aspek auto-sugesti, dan aspek
kebersamaan. Selain memberikan terapi yang bersifat
kuratif, agama juga memiliki aspek preventive bagi
lahirnya gangguan jiwa dalam masyarakat. Rukunmisla
memiliki aspek terapeutik. Demikian juga denganuruk
iman yang salah satunya adalah penerimaan bahwa bai
dan buruk datangnya dari Allah, akan membebaskan
orang dari segala macam ketegangan jiwa. Padangasar
tujuan beberapa teknik psikoterapi seperti kognitif

(cognitive therapy dan (nsight therapy adalah
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menentukan seseorang untuk menerima kenyataan hidup
yang sudah diatur oleh Tuh&h.

Jadi shalat bukan sekadar kegiatan rutin yang
sifatnya seremonial dan tanpa bekas. Diakui atdakti
sepuluh mutiara hikmah itu belum dihayati selurihny
Sementara ini masih saja ada kaum muslimin yarak tid
disiplin dan konsisten mendirikan shalatnya. Shgdaig
didirikan belum juga memberi bekas terhadap lingjaom
kinerjanya®®

Penelitian tentang mentalitas manusia menetapkan
adanya manfaat shalat dan ibadah. Badan penanganan
masalah pengangguran di kota New York, telah
melakukan psikotes terhadap lebih 15.000 tunawisma.
Melalui penelitian ini dimungkinkan untuk mengarahk
setiap individu kepada profesi yang cocok sesuagale
minat dan keahliannya. Hakihat khusuk jika dikaitka
dengan penelitian tersebut dapat berpengaruh fpositi
signifikan terhadap karyawan. Thabarah menyatakan
bahwa kekhusuan adalah instrument untuk
mengembangkan kemampuan diri dalam berkonsentrasi,
yang berdampak pada kesuksesan dan keberhasilan

seseorang dalam menjalani kehidupannya.

% Hasanuddin dalam Wibisono, "Pengaruh Motivasi Spiriteah@dap ...,h. 70
% Ibid., him.70
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Mencermati firman Allah dalam Al-Qur’an Surat al-
An’am ayat 162 dan surat al-Mukminun ayat 1-2 bahwa
a) Shalat adalah tiang agama, dapat diartikan sébag
poros energi untuk berkinerja.
b) Orang yang shalat tetapi melupakan terhadapegros
lanjutan setelah ibadah shalat, dikutuk oleh Islam.
c¢) Pengakuan pada waktu melaksanakan ibadah shalat
bahwa shalat merupakan ibadah, hidup dan mati
adalah bentuk pengabdian total kepada Allah.
Puasa
Puasa Ramadhan termasuk salah satu aturan Allah
SWT vyang wajib dijalankan oleh setiap muslim
sebagaimana diungkapkan dalam al-Qur'an Surat al-
Bagarah ayat 183.Dengan demikian, pendekatan yang
paling dikedepankan dalam memahami puasa adalah
dengan pendekatan keimanan untuk mencapai target
taqwa. Ditinjau dari segi teknologi modern, ditemok
bahwa penelitan modern mengungkapkan kenyataan
bahwa puasa meningkatkan keimanan kepada pencipta
dan puasa dapat memperpanjang usia manusia dan
menghindarkannya dari sejumlah kelainan fisik dan
penyakit. Penelitian gejala puasa di laboratoriltmaih,

para ahli berpendapat bahwa puasa sebagai suata gej
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fisiologi dan bukan semata-mata suatu hasil proadah,
puasa adalah suatu keharusan hidup dan kesehatan.

Puasa mengatur perilaku dan  konsumsi,
mengendalikan nafsu berarti menyimpan energi spirit
yang dilakukan oleh seorang muslim mulai fajar samp
maghrib untuk mendapatkan energi spiritual. Jika
pelaksanaan puasanya dilakukan secara tepat dan
konsisten, maka berpuasa dapat meningkatkan bekerja
dan berproduksi secara religius.

Penelitian dalam kedokteran Islam, terdapat aspek
spiritual yang sangat bermanfaat untuk meningkatkan
kinerja yang religius. Mengajarkan cinta kasih eata
manusia, memberikan rasa harap, kreatif, dan selalu
optimis memandang hidupnya, meresapi arti dan
efektifitas ibadahnya, pengabdian yang murni teabuk
kepada Allah. Selain itu, mengajarkan manusia barsa
hati, meningkatkan kewaspadaan dari nafsu jahat,
mempelajari manusia cara menabung, memperbanyak

amal sosial dan shodaqoh.

3. Motivasi Muamalah
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Kaidah muamalah dalam arti luas adalah tata aturan
ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan sesama
manusia dan manusia dengan benda atau materi alam.
Muamalah diantaranya mengatur kebutuhan primer, dan
sekunder dengan syarat untuk meningkatkan kinerja.
Kebutuhan tersier dilarang dalam Islam karena dipag
tidak untuk meningkatkan kinerja tetapi dipandaerbagai
pemborosan dan pemusnahan sumber daya. Bekerja dan
berproduksi adalah bagian dari muamalah yang dapat
dikategorikan sebagai prestasi kinerja seorang imusl
menuju tercapainya rahmatan lil'alamin.

Motivasi muamalah adalah dorongan kekuatan dari
dalam untuk memenuhi kebutuhan manusia yang ditanda
oleh kekuatan moral spiritual, sehingga dapat masititan
kinerja yang religius, karena diilhami oleh al-Gur’'dan as-
Sunnah.

Ada perbuatan tertentu yang dikenal sebagai raligiu
dan spiritual, sementara lainnya, non religius atau
keduniawian. Menurut Rahman, Islam tidak membedakan
antara jenis keperluan yang satu dengan yang laisepagai
bagian dari ketaatan dan kepatuhan kepada Allah ‘&WT

Kaum muslimin menafkahkan sebagian hartanya kepada

1% peliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekongriikarta: Raja GrafindoPersada,1997,
h.132
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janda, anak-anak yatim dan orang-orang miskin $eper
kerelaannya berbelanja untuk diri sendiri, anakcamaang
tua dan kaum kerabat. Demikian juga ketika akandind&an
shalat dan menunaikan ibadah haji, sama baiknyasdara
mulianya seperti jika ke kantor, berbisnis atau idizap
lainnya dengan tujuan mencari nafkah untuk kehidupa
dengan ulet, tawakal, professional, amanah dam. j4jilah

berfirman dalam surat Yasin ayat 33-35:
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Artinya: dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi
mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan
bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-
bijian, Maka daripadanya mereka makan, dan Kami
jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur
dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air,
supaya mereka dapat Makan dari buahnya, dan
dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka.
Maka Mengapakah mereka tidak bersyukur?

Ayat diatas mempunyai makna. Pertama, hendaklah

manusia bekerja didasarkan atas kepentingan bersodan
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dari apa yang diusahakan oleh tangannya. Meski smeanu
bekerja usaha tersebut tetap disandarkan pada deghen
Allah SWT disertai doa memohon pertolongan-Nya.

Kedua, lingkungan adalah anugerah Allah SWT yang
menyediakan segala kebutuhan yang dapat membantu
manusia dalam kehidupannya. Anugerah Allah SWT itu
disertai kesiapan berkarya yang disediakan pulainpag
sejak pertumbuhannya. Dengan demikian jangan sampai
seorang mukmin berkeyakinan bahwa fatalisme dilkamar
oleh agidah. Fatalisme adalah jalan yang negatibnda
kehidupan, yaitu bersikap menunggu tanpa berudalzam
hanya mengenal konsep tawakal kepada Allah SWTrtbera
mendayagunakan seluruh potensi untuk memikirkan
keselamatan, mempertimbangkan berbagai alternaii d
memilih yang terbaik untuk diimplementasikan.

Menurut David C. McClelland (1961:112)
mengemukakan 7 Kkarakteristik orang yang mempunyai
motivasi tinggi, yaitu sebagai berikiit
1. Memiliki tanggung jawab yang tinggi
2. Berani mengambil dan memikul resiko
3. Memiliki tujuan yang realistik

4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh

1 pr. A. A. Anwar Mangkunegardylanajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan
Bandung: PT. Rosda Karya, 2004. h. 103
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5. Berjuang untuk merealisasikan tujuan
6. Memanfaatkan umpan balik yang kongkrit
7. mencari kesempatan untuk merealisasikan rencang yan
telah diprogramkan.

Dari uraian diatas dapat, indikator dari motivasrj&

Islam adalah sebagai berikut:
4. Aqgidah

Motivasi spiritual dalam Islam adalah berdasarkan
motivasi agidah, ibadah dan motivasi muamalat. Wi
akidah adalah keyakinan hidup, fondasi dan dasar da
kehidupan, yang dimaksud dengan akidah Islam adalkam
imar%2lman menurut hadist merupakan pengikraran yang
bertolak dari hati, pengucapan dengan lisan daikaespl
dengan perbuatan. Jadi motivasi akidah dapat blkafs
sebagai dorongan dari dalam yang muncul akibat &eku
tersebut. Sistematika akidah agama Islam terdnmi éun
Iman diantaranya , namun dalam motivasi akidahyamg
dilibatkan hanya unsur iman kepada Allah, iman kiepatab
Allah dan iman kepada Rasulullah. Ketiga unsur ini
dilibatkan karena pada waktu bekerja terlibat secaya
sehari-hari .Unsur yang lain tidak dilibatkan dalaktifitas

bekerja karena belum menjadi pemahaman iman yas® bi

192 Thahir Ibnu Shalih JazairiJawahiru al-kalamiyah( Surabaya: Muhammad Ibnu
Ahmad bin Nabhan), h.2
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dilibatkan dalam proses produksi maupun meningkatka
kinerja%,
1) Ibadah

Kaidah ibadah dalam arti khagofdah “ubudiyah
yaitu tata aturan ilahi yang mengatur hubunganakitu
langsung antara hamba dengan Tuhannya yang tata
caranya telah ditentukan secara rinci dalam Al-@ur’
dan Sunnah Rastfl!

Ibadah dalam ajaran Islam dapat dicontohkan
sebagai berikut: doa, shalat, puasa, bersuci, de
zakat. Tetapi unsur motivasi ibadah ini hanya diamb
doa, shalat, dan puasa, karena ketiga unsur ekukbn
karyawan sehari-hari dalam proses produksi sehingga
patut diduga mempunyai pengaruh dalam meningkatkan
kinerja karyawan.

Jika diperhatikan beberapa ajaran Islam melalui Al-
Quran mengenai ibadah yang selalu terkait dengan
produksi seperti: zakat, amar ma’ruf nahi munkaakan
tidak dapat diragukan bahwa umat yang ibadahnyatkaf
akan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap

Kinerja.

193 Wibisono, ‘Pengaruh Motivasi Spiritual Terhadap Kinerjah..46
194 Endang Saifudin Anshaawasan Islam ; Pikiran-pikiran pokok tentang Islam dan
UmatnyaCet.Ke-3, Jakarta: Rajawali , 1993, h.26
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Muamalah

Kaidah muamalah dalam arti luas adalah tata aturan
ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan sesama
manusia dan manusia dengan benda atau materi alam.
Muamalah diantaranya mengatur kebutuhan primer, dan
sekunder dengan syarat untuk meningkatkan kinerja.
Kebutuhan tersier dilarang dalam Islam karena dipag
tidak untuk meningkatkan kinerja tetapi dipandang
sebagai pemborosan dan pemusnahan sumber daya.
Bekerja dan berproduksi adalah bagian dari muamalah
yang dapat dikategorikan sebagai prestasi kinegaasig
muslim menuju tercapainya rahmatan lil"alamin.

Motivasi muamalah adalah dorongan kekuatan dari
dalam untuk memenuhi kebutuhan manusia yang
dilandasi oleh kekuatan moral spiritual, sehinggmad
menghasilkan kinerja yang religius, karena diilhaeih
al-Qur'an dan as-Sunnah.

Kebutuhan

kebutuhan adalah suatu kesenjangan atau

pertentangan yang dialami antara suatu kenyataan da

dorongan yang ada dalam diri.
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4) Harapan
Teori harapan berkata yang dikemukakan oleh
Victor H. Vroom mengemukakan bahwa jika seseorang
menginginkan sesuatu dan harapan untuk memperoleh
sesuatu itu cukup besar, yang bersangkutan akagatsan
terdorong untuk memperoleh hal yang diinginkantfya.
5) Insentif
Menurut Pangabean (2002) Insentif merupakan
penghargaan yang diberikan kepada mereka yang dapat
bekerja melampaui standard yang telah ditentukan.
Insentif juga merupakan suatu bentuk dorongan lkepad
karyawan atas prestasi karyawan tersebut.
2.2.3 Produktivitas Kerja
Produktivitas kerja berasal dari kata produktifrgid segala
kegiatan yang menimbulkan kegunaautilify). Jika seseorang
bekerja, ada hasilnya, maka dikatakan ia produR@pi kalau ia
menganggur, ia disebut tidak produktif, tidak mebamnilai guna
bagi masyarakat. Para penganggur merupakan beban ba
masyarakat. Biasanya orang-orang kreatif, ada-afa y@ang akan

dikerjakannya, makin lama ia makin produfkfi.

105 sondang P, SiagiaManajemen Sumber Daya Manusiakarta: Bumi Aksara, 1995,
h.292

198 prof. Dr. H. Buchari Alma, dan Donni Juni Priansa, SrRanajemen bisnis syari'ah
Bandung: Alfabeta, 2009, h. 171.
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Produktivitas kerja merupakan tingkat keunggulamgya
diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulatuk
memenuhi  keinginan konsumen. Produktivitas dimuldari
kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsiguzia.

Hal ini dapat diimplementasikan interaksi antaray&aan
(pekerja) dan pelanggan yang mencaklip
1. Ketepatan waktu, berkaitan dengan kecepatan mekaberi

tanggapan terhadap keperluan-keperluan pelanggan.

2. Penampilan karyawan, berkaitan dengan kebersihan da
kecocokan dalam berpakaian.

3. Kesopanan dan tanggapan terhadap keluhan, berkddtagan
bantuan yang diberikan dalam menyelesaikan masatesalah
yang diajukan pelanggaf

Menurut Manuaba (1992) peningkatan produktivitapatla
dicapai dengan menekan sekecil-kecilnya segala mmabéya
termasuk dalam memanfaatkan sumber daya mandsighé right
thing) dan meningkatkan keluaran sebesar-besardgati{e thing
right). Dengan kata lain bahwa produktivitas merupakan
pencerminan dari tingkat efisiensi dan efektifitaga secara total.

Produktivitas diartikan sebagai hasil pengukuraratisu

kinerja dengan memperhitungkan sumber daya yangndi@an,

107 Gaspersz Vincenflotal Quality ManajemenJakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2003,
h.130

1% Edhi prasetyopengaruh kepuasan dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan riyadi palace hotel di Surakarta, jurnal skripsi2 h.
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termasuk sumber daya mand&aProduktivitas dapat diukur pada
tingkat individual, kelompok maupun organisasi. diktivitas juga
mencerminkan keberhasilan atau kegagalan dalam apanc
efektivitas dan efisiensi kinerja dalam kaitanngmghn penggunaan
sumber daya. Orang sebagai sumber daya manuseéngat kerja
termasuk sumber daya yang sangat penting dan perlu
diperhitungkart°

Produktivitas mencakup sikap mental patriotik yang
memandang hari depan secara optimis dengan berpada
keyakinan diri bahwa kehidupan hari ini adalahHelbaik dari hari
kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. &ikseperti ini akan
mendorong munculnya suatu kerja yang efektif dadyktif, yang
sangat diperlukan dalam rangka peningkatan prodtagikerjd™*.

Sama halnya menurut Simanjuntak, Produktivitas
mengandung pengertian filosofis, definisi kerja, n daeknis
operasional. Secara filosofis, produktivitas meigsg pengertian
pandangan hidup dan sikap mental yang selalu Heausetuk
meningkatkan mutu kehidupan. Keadaan hari ini ldaitk dari hari

kemarin dan mutu kehidupan lebih baik dari hari‘fni

109 30hn R SchermenharanajemenYogyakarta: Penerbit Andi, 2003, h.7

19 paryatmi, ‘pengaruh motivasi, pengawasan dan budaya kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan perusahan daerah bank perkreditan rakyat badan tkdaefia kabupaten
karanganyar”jurnal skripsi, h. 12..

! Muchdarsah SinungaProduktivitas Jakarta: Bumi Aksara, 2003, h.1

12 pajar, 'Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja &amgn
bagian keperawatan pada Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surgkautaal Skripsi Fakultas
Ekonomi UMS,2008, h.37
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Sedangkan menurut Yader (1975) dimensi variabekater
atau dependen yaitu produktivitas kerja dalam plemgunya
meliputi kriteria sebagai berikdt?

a. Kualitas kerja (Quality of work) yaitu kualitasrk@ yang dicapai
berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiagpanny

b. Kuantitas kerja (quantity of work) yaitu jumlah Jeryang
dilakukan dalam suatu periode waktu yang telamtlitean.

c. Kreatifitas (creativeness) vyaitu keaslian gagasaangy
dimunculkan dalam tindakan-tindakan untuk menyétasa
persoalan yang timbul.

d. Kerja sama (coorperation) yaitu kesadaran untulelj@ksama
dengan yang lain (sesama anggota organisasi)

e. Pengetahuan tentang pekerjaan (knowledge of jah) kasnya
pengetahuan mengenai pekerjaan dan keterampilan.

f. ketergantungan (depend ability) yaitu kesadaran dapat
dipercaya dalam hal kehadiran dan penyelesaiarnjpake

g. Inisitif (initeative) yaitu tindakan dalam menyedisan
pekerjaan.

h. Personal kualitas yaitu menyangkut kepribadiangk@mpinan,
keramahan, dan integritas pribadi.

Pada dasarnya setiap perusahaan selalu berupay& unt

meningkatkan  produktivitasnya. Tujuan dari  penirigka

M3 pr. B. Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kej@nesia Pendekatan
Administrasi dan Operasional, Jakarta : PT Bumi Akszet,Ke II, 2002, h.236
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produktivitas ini adalah untuk meningkatkan efisiematerial,
meminimalkan biaya per unit produk dan memaksinmatikatput per
jam kerja. Peningkatan produktivitas tenaga kergrupakan hal
yang penting, mengingat manusialah yang mengeloldaimsumber
alam dan teknologi, sehingga dapat memperoleh kagah
darinya***

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa produlsvit
kerja suatu organisasi sangat dipengaruhi olehubtodtas kerja
karyawannya. Sedangkan produktivitas kerja karyavsamgat
dipengaruhi oleh faktor etika kerja, motivasi kedjan juga faktor-
faktor lain seperti kepemimpinan, tingkat pendidikhudaya kerja,

dan sebagainya.

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian Daryatmi dalam penelitian yang berjudplengaruh
motivasi, pengawasan dan budaya kerja terhadap uktedtas kerja
karyawan perusahan daerah bank perkreditan rakyadam kredit desa
kabupaten karanganyarmenunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
antara variabel-variabel yang diteliti, dengan ngemgkan analisis
berganda, yaitu uji validitas yang mendasarkan padalasi antara masing-
masing item dengan total item, dan juga uji relis yaitu masing-masing

skor butir dikorelasikan dengan skor totalnya.

114 Bambang Tri CahyonoManajemen Sumber Daya Manusidakarta: BADAN
PENERBIT IPWI, 1996, h. 282.
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Maya Puji Febriana dalam penelitian skripsinya yaweyjudul
"pengaruh etos kerja islam terhadapProduktifitas yieavan bank
perkreditan rakyat syari’ah artha mas abadi kabugrapat! menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara variabeddalr yang diteliti.
Pengujian dengan menggunakan analisis factor, ssakgresi sederhana
dengan uji F dan koefisien determinasi.

Muhammad Zama’ Syari (2010) dalam penelitian skiysiyang
berjudul “pengaruh etos kerja dan budaya kerja Islam terhada
produktivitas kerja karyawan di KIJKS/UJKS wilayalaliipaten Pati
menunjukkan bahwa variabel yang diteliti berpenigasecara signifikan
dengan uji T.

Dalam penelitian tugas akhir D3 perbankan syartéh Masrup
(2009) yang berjudul Hubungan pelatihan dan Motivasi kerja terhadap
Produktivitas pegawai pada kantor BMT Tamzis Wohaosojuga
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antemgabel-variabel

yang diteliti.

Kerangka Berfikir

Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, pedanya
kerangka pemikiran yang merupakan landasan dalanelitienasalah yang
bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan meédasipgnaran suatu

penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar: 2.3
Kerangka Berfikir

1.Al-Shalah
2.Al-Itgon
3.Al-lhsan
4.Al-Mujahadah
5.Tanafus dan

ta’awun
6.Mencermati
nilai waktu Etika Kerja
_____ Islam
X1
Produktivitas
Y
1.Agidah :
2.Ibadah Motivasi |
3.Muamalah Kerja Islam :
4 Kebutuhan |77 X2 1.kualitas kerja
5.Harap§m 2.kuantitas kerja
6.Insentif 3.pengetahuan tentang
pekerjaan
4 kreatifitas
kerja sama

6.ketergantungan

7.inisiatif

8.personal kualitas

2.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsammasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telalyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementaragnkanjawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relebafum didasarkan pada

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengufapwdata. Jadi hipotesis
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juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritisatlegh rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empiti3.
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitiaraddlah:
1. Etika kerja dan motivasi kerja Islam secara bersamberpengaruh
terhadap produktifitas kerja karyawan
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabgkae kerja Islam
terhadap produktifitas kerja karyawan.
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabeltivasi kerja Islam

terhadap produktifitas kerja karyawan.

15 prof. Dr. SugionoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&DBandung:
Penerbit Alfabeta, 2008, h. 64



